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BAB I 

PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 

 Permukaan tanah memiliki tipe topografi yang beragam salah satunya 

permukaan tanah berbentuk lereng. Lereng merupakan permukaan tanah yang 

miring membentuk kemiringan dengan sudut tertentu. Lereng dapat terbentuk 

secara alami dan buatan, lereng yang terbentuk alami misalnya lereng pada 

pegunungan, bukit, dan tebing sungai lereng buatan contohnya adalah bendungan, 

tanggul, dan tambang terbuka. Sudut pada suatu lereng akan mempengaruhi 

kestabilan lereng. Kestabilan lereng berkaitan langsung dengan longsor dan 

pergerakan tanah yaitu proses perpindahan massa tanah secara alami dari tempat 

yang tinggi ke tempat yang lebih rendah(Mawardi, 2020). 

 Faktor yang menjadi penyebab terjadinya tanah longsor bedasarkan 

Peraturan Kementerian PU No.22/PRT/M/2007 tentang Pedoman Penataan Ruang 

Kawasan Rawan Bencana Longsor yang dikelompokkan menjadi 7 yaitu 

kemiringan lereng (15%-70%), curah hujan tinggi (> 2.500 mm/tahun), ketebalan 

tanah penutup (> 2 m), struktur batuan tersusun dengan bidang diskontinuitas atau 

struktur retakan, daerah dilalui struktur patahan, adanya pergerakan tanah, dan jenis 

vegetasi dilokasi tersebut. Pada lokasi Wisata Payung, Kota Batu faktor yang dapat 

menyebabkan pergerakan tanahnya adalah kemiringan lereng dan pemotongan 

lereng untuk pembuatan jalan sangat terjal, serta lapisan penyusun tanah yang 

lemah. Potensi longsor dilokasi penelitian disebabkan oleh wilayah yang dikelilingi 

perbukitan dengan kemiringan lereng 35º - 55º dengan klasifikasi sangat curam 

(very steep), serta memiliki potensi terjadinya pergerakan tanah menengah hingga 

tinggi (Departemen ESDM, 2021). 

 Longsor memiliki beberapa tipe dan mekanisme pergerakan tanah 

diantaranya adalah Runtuhan (Falls) yaitu pergerakan massa yang jatuh dari 

ketinggian, umumnya material yang lepas berupa batuan yang terlepas dari lereng. 

Pengelupasan (Topple) yaitu gerakan akibat gaya momen akibat air dalam rekahan. 

Longsoran (Slide) yaitu terjadinya pergeseran sepanjang bidang gelincir dapat 

berupa translasi maupun rotasi. Aliran Tanah (earth flow) yaitu kondisi tanah yang 

sangat sensitif, dengan faktor aliran air yang banyak dan gempa. Rayapan tanah 

merupakan jenis tanah longsor yang bergerak lambat, jenis tanah dapat berupa 
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butiran kasar dan halus. 

 Khusus pada penelitian ini longsor yang ditinjau tipe longsor translasi dan 

rotasi, dikarenakan kejadian yang sering terjadi pada lokasi penelitian merupakan 

tipe longsor jenis ini. Potensi longsor dapat diakibatkan lemahnya lapisan penyusun 

tanah. Pengujian yang biasa dilakukan untuk mengetahui jenis lapisan tanah 

diantaranya adalah pressure meter test (PMT), standart penetration test (SPT), cone 

penetration test (CPT). Pada Pengujian ini digunakan uji CPT karena memiliki 

bebebrapa keunggulan dibandingkan pengujian in-situ lainnya adalah mudah 

dilakukan, hemat biaya, dan hasil pengujian dapat diintepretasikan dengan empiris 

dan analisis (Eslami et al., 2019). Parameter pengujian CPT yang didapat adalah 

penetrasi konus (qc), perlawanan geser (fr), dan angka banding geser (Rf). 

Interpretasi parameter data CPT diplot dalam grafik klasifikasi jenis tanah untuk 

mendapatkan jenis tanah. Namun klasifikasi ini hanya untuk gambaran kasar, 

kondisi tanah aktual mungkin akan terjadi penyimpangan (Erharter et al., 2021). 

 Klasifikasi tanah adalah klasifikasi yang digunakan untuk menentukan jenis 

tanah pada lokasi penelitian. Penentuan jenis tanah ini diperlukan untuk mengetahui 

karakteristik tanah pada lokasi penelitian tersbeut. Pada penentuan jenis tanah yang 

dilakukan dengan cara pengolahan lebih lanjut seletah mendapatkan data dari 

penyelidikan sondir. Penentuan jenis tanah yang dilakukan adalah dengan mem-

plot tahanan konus (qc) pada uji CPT dengan grafik klasifikasi tanah menurut 

Robertson, 1990. 

 Dalam menentukan parameter geoteknik dilaksanakan dengan korelasi data 

CPT dengan data yang lain. Parameter tersebut diperoleh dari penelitian yang 

dilakukan sebelumnya, penelitian yang digunakan dalam mencari parameter 

geoteknik bedasarkan data CPT adalah Robertson (2010),  Bowles (1991) 

Meyerhoff (1956). Parameter tersebut digunakan sebagai parameter tanah untuk 

menentukan faktor keamanan lereng. 

 Untuk mencari faktor keamanan digunakan aplikasi geoslope untuk 

membantu perhitungan, dengan memasukan parameter tanah tiap lapisan dan profil 

lereng. Program ini dapat menghitung beberapa faktor keamanan dalam satu waktu 

sekaligus longsor dapat berupa translasi maupun longsoran rotasi. Penggunaan 

software geoslope efektif untuk simulasi potensi longsor pada lereng dengan bidang 



15 

 

 

gelincir nya. 

 Kawasan Wisata Payung di Kota Batu merupakan daerah wisata yang berada 

diperbukitan sehingga diwilayah ini dikelilingi bukit bukit yang rawan terjadi 

longsor. Pada Desember 2022 silam telah terjadi 78 kasus bencana longsor (BPBD 

Kota Batu, 2022) yang menghambat arus lalu lintas dan aktivitas pariwisata 

dikawasan tersebut. Jalan Trunojoyo, Kelurahan Songgokerto merupakan jalan 

provinsi yang menghubungkan kelurahan Pujon di arah utara dan Kecamatan Batu 

di arah Timur. Untuk mencegah terjadinya longsor perlu dilakukan rekayasa pada 

lereng yang rawan longsor. Beberapa langkah pencegahan yang dapat diterapkan 

yaitu dengan membuat terasering, turap, dinding penahan tanah, dll sesuai dengan 

kemiringan lereng. Setelah itu lakukan perhitungan stabilitas lereng untuk 

memeriksa keamanan lereng tersebut.  

 Pada penelitian ini akan menganalisis potensi longsor pada lereng yang 

ditentukan bedasarkan lapisan tanah dan beban yang bekerja pada ruas jalan. 

Analisis dilakukan bedasarkan data CPT yang dilakukan secara langsung. Data CPT 

diolah untuk mendapatkan parameter geoteknik untuk permodelan geoslope. Hasil 

akhir permodelan geoslope adalah faktor keamanan lereng. Analisis Geoteknik 

pada jalan tol dan jalan non-tol (jalan raya) menggunakan pendekatan yang sama.  

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dari Tugas Akhir ini 

adalah: 

1. Bagaimana potensi longsor yang dapat terjadi pada lereng ditentukan 

berdasarkan lapisan tanahnya dan beban yang bekerja diatasnya 

menggunakan data CPT (Cone Penetration Test) 

2. Bagaimana menentukan Faktor keamanan  dengan simulasi perangkat 

lunak geoslope. 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dari penulisan Skripsi ini adalah: 

1. Mengetahui potensi longsor yang terjadi pada lereng akibat lapisan tanah 

dan beban yang bekerja pada lereng berdasarkan data CPT. 

2. Menentukan faktor keamanan lereng dengan software geoslope untuk 

menganalisis potensi longsor.  
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1.4 Manfaat Penelitian 

 Manfaat dari penulisan Tugas Akhir ini adalah : 

1. Menetukan potensi longsor pada badan jalan dilokasi studi yang ditinjau. 

2. Sebagai deteksi awal potensi bencana longsor yang dapat terjadi pada Jl. 

Trunojoyo 

1.5 Batasan Masalah 

 Dalam menyelesaikan permasalahan dan mencapai tujuan penulisan, maka 

akan diberikan Batasan Masalah sebagai berikut : 

1. Penelitian dilakukan pada bahu jalan Kawasan Wisata Payung Jl. Trunjoyo, 

Kel Songgokerto, Kec Batu, Kota Batu, Jawa Timur. 

2. Data yang digunakan adalah data yang didapatkan dari pengujian langsung 

CPT (Cone Penetration Test) di lapangan. 

3. Analisis stabilitas lereng menggunakan software Geoslope. 

4. Penampang melintang (cross section) ditentukan menggunakan data hasil 

pemetaan dengan menggunakan perangkat lunak arcgis. 

5. Lereng yang dianalisis merupakan lereng yang menerima beban dinamis. 

6. Hanya meninjau lereng yang rawan terjadinya longsor. 

7. Nilai-nilai ataupun koefisien yang tidak ada pada data CPT diperoleh 

berdasarkan referensi-referensi dan sumber-sumber yang ada. 

8. Kombinasi Pembebanan yang digunakan bedasarkan SNI-8460:2017 tentang 

persyaratan perencanaan geoteknik. 

9. Analisis pembebanan menggunakan referensi dari jurnal penelitian terdahulu. 

10. Profil kemiringan lereng dilakukan perbandingan perangkat lunak antara 

google earth dan arcgis 

1.6 Sistematika Penulisan 

 Penulisan Tugas Akhir ini disusun dalam bab - bab, secara garis besar Skripsi 

ini disusun sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

 Bab ini berisi tentang latar belakang penelitian, masalah penelitian, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah serta sistematika penulisan sebagai 

gambaran umum dari isi penulisan Skripsi ini. 
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 Bab ini berisi tentang dasar-dasar teori yang digunakan sebagai acuan dalam 

penelitian Skripsi ini. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

 Bab ini berisi tentang metode pengumpulan dan pengolahan data yang 

digunakan dalam penelitian Skripsi ini. 

BAB IV PENGOLAHAN DATA DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini berisi tentang data sekunder berupa data geoteknik dan penampang 

yang dikumpulkan untuk digunakan dalam penelitian ini dan pembahasan dari 

permasalahan yang ditinjau dalam penelitian 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 Bab ini berisi tentang kesimpulan dan membahas saran serta masukan yang 

bermanfaat bagi peneliti dan pihak lainnya.

  



18 

 

 

BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1. Kesimpulan 

Kesimpulan yang diperoleh dari analisis potensi longsor pada Jl. Tunojoyo, 

Kota Batu yaitu : 

1. Hasil analisis potensi longsor dengan 4 skenario dengan beberapa 

kombinasi pembebanan yang diskenariokan. Hasil analisis potensi longsor lereng 

pada Jalan Trunojoyo disimpulkan bahwa ketika lereng menerima beban gempa dan 

tekanan air pori (akibat hujan) maka akan terjadi longsor. Dibuktikan dengan 

kondisi aktual dilapangan bencana longsor yang meningkat saat musim hujan. 

Tekanan air pori memberikan pengaruh yang signifikan kepada faktor keamanan 

lereng diikuti dengan percepatan gempa, beban mati, dan beban hidup. 

a. Potensi Keruntuhan yang terjadi pada lokasi penelitian bedasarkan data 

CPT berbentuk translasi & rotasi 

b. Angka keamanan musim hujan lebih kecil dari angka kemanan musim 

kemarau 

2. Faktor keamanan lereng yang masuk dalam kategori labil (fk<1) tiap uji 

lereng diperoleh sebagai berikut :  

- Lereng S-1 pada skenario 3 (beban dan percepatan gempa) fk : 0,78 dan 

skenario 4 (beban dan tekanan air pori) fk : 0,60.  

- Lereng S-2 pada skenario 3 (beban dan percepatan gempa) fk : 0,97 dan 

skenario 4 (beban dan tekanan air pori) fk : 0,68.  

- Lereng S-3 pada skenario 3 memiliki fk=1 (kondisi kritis) dan skenario 

4 (beban dan tekanan air pori) fk : 0,91. 

- Lereng S-4 pada skenario 3 (beban dan percepatan gempa) fk : 0,90 dan 

skenario 4 (beban dan tekanan air pori) fk : 0,58. 

5.2. Saran 

Dalam penelitian ini beberapa saran yang dapat digunakan untuk penelitian 

mendatang yaitu : 

1. Dalam melakukan analisis potensi longsor diperlukan data pendukung 

yaitu SPT, peta geologi, dan data triaxial sebagai evaluasi maupun 

sebagai pelengkap data primer, selain data utama CPT dan perlu 
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instrumen muka air tanah aktual untuk mendapatkan data tinggi muka 

air tanah aktual. 

2. Untuk perkuatan tanah pada badan jalan di lokasi tersebut dapat 

dilakukan tindakan perkuatan struktur atau drainase pada tanah agar air 

dalam lereng dapat mengalir, sehingga lereng menjadi stabil saat 

kondisi hujan dan gempa bumi. 
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